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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan harus menghadapi persaingan  

yang semakin ketat dengan perusahaan lainnya. Untuk dapat bertahan perusahaan 

harus mempunyai keunggulan yang mempunyai nilai saing. Hal ini menjadi 

semakin penting setelah semua perusahaan mengalami efek pandemi Covid-19 

yang melanda dunia termasuk Indonesia.  

Setelah perekonomian mengalami krisis yang diakibatkan pandemi Covid-

19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, sektor perbankan menjadi perhatian 

khusus bagi pemerintah untuk membangun kembali tatanan perekonomian. hal ini 

terbukti dengan adanya Pemerintah memberikan kebijakan stimulus OJK pada 

tanggal 29 Maret 2021 yang dimuat dalam Ruang Media pada website Bank 

Indonesia. Kebijakan tersebut berdampak positif yang dilihat dari data ruang 

media yang diperoleh melalui siaran pers BI pertumbuhan ekonomi pada akhir 

tahun 2021 tercatat sampai 4% dari sebelumnya sebesar 2,07%. 

Industri perbankan memiliki peran yang vital bagi perekenomian suatu 

negara. Terbukti dengan adanya peran aktif perbankan terhadap industri-industri 

baik manufaktur, perdagangan, maupun jasa dengan cara bank melakukan 

pembiayaan dalam bentuk pinjaman kepada usaha-usaha untuk perkembangan 

industri tersebut. Hal tersebut sudah tercantum pada UU RI no.10 tahun 1998, 

tanggal 10 November 1998 yang menjelaskan mengenai Perbankan. Menurut UU 

RI no. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang 
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Dalam hal sektor bisnis perbankan telah banyak berkembang di indonesia 

dalam Badan Pusat Statistik (BPS), 2022 pada tahun 2021 total kantor bank di 

Indonesia telah mencapai 39.061 unit dari tahun sebelumnya 37.273. hal ini 

menunjukkan bahwa seiring dengan berjalannya waktu peran perbankan sangat 

dibutuhkan untuk memperlancar jalannya perekonomian bangsa Indonesia.  

Dengan adanya pertumbuhan kantor Bank di Indonesia semakin banyak 

maka persaingan antar bank semakin ketat. Maka dapat diyakini bahwa suatu 

perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif apabila jika suatu 

perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang unggul seperti pada 

pemanfaaatan teknologi perbankan untuk memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi contohnya Mobile Banking, E-Banking, dan mesin ATM. 

Keuanggulan kompetitif harus dilakukan dalam dunia perbankan termasuk kinerja 

mereka khususnya kinerja dalam sumber daya keuangan. Hal ini sangat penting 

karena begitu besarnya peran perbankan dalam perekonomian di Indonesia. 

Menurut (Fahmi, 2018) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan aturan-aturan yang 

berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar. Sedangkan menurut (Sanjaya, 

2018) kinerja keuangan adalah tingkat kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan 
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sehingga memperoleh hasil pengelolaan yang baik. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan dan menerapkan sesuatu yang berkualitas yang pada akhirnya 

dapat memberikan pengaruh bagi perusahaan. Untuk dapat memperbaiki kinerja 

tersebut dapat dipengaruhi dari semua sektor perbankan yang harus selalu 

melakukan perbaikan terus menerus dan dikembangkan agar untuk selalu 

memberikan layanan terbaik kepada konsumen. Oleh sebab itu sektor perbankan 

juga perlu menerapkan metode penerapan total quality management.  

Menurut (Heizer et al., 2017) total quality management adalah pengelolaan 

dari keseluruhan organisasi sehingga unggul di segala aspek barang dan jasa yang 

penting bagi pelanggan. Sedangkan menurut (Sallis, 2014) menyatakan total 

quality management merupakan suatu filsafat dan metodologi yang membantu 

berbagai institusi, terutama industri, dalam mengelola perubahan dan menyusun 

agenda masing-masing untuk menanggapi tekanan-tekanan faktor eksternal. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan total quality management 

merupakan metode yang menuntut perusahaan untuk selalu melakukan perbaikan 

secara terus menerus. Perbaikan ini dilakukan untuk mencapai kualitas yang baik 

dimana jika terdapat kualitas yang baik maka terdapat kepuasan konsumen yang 

tercipta dan persaingan yang terjadipun dapat teratasi. Dengan adanya perbaikan 

kualitas yang berkelanjutan maka diharapkan dalam pelayanan semakin baik dan 

menjadi budaya pada perusahaan tersebut untuk mencapai kepuasan konsumen. 

Maka dari itu budaya organisasi pada dunia perbankan juga ikut berperan serta 
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dalam suatu perbaikan manajemen untuk memaksimalkan kinerja keuangan dalam 

bisnis perbankan.  

Menurut (Samsuddin, 2018) budaya organisasi merupakan sistem makna 

atau nilai yang dianut bersama_oleh seluruh_anggota organisasi. Sedangkan 

menurut (Krisnandi et al., 2019) budaya organisasi dapat diartikan sebagai 

persepsi yang terbentuk dalam suatu organisasi yang menentukan bagaimana 

anggota organisasi tersebut dalam memberikan reaksi terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

Dari pengertian budaya organisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi adalah norma dan nilai yang dianut dan disepakati oleh anggota 

organisasi untuk menjalankan pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi tersebut. 

Contoh budaya organisasi yang dapat dibentuk dalam sektor perbankan adalah 

dengan menyampaikan suatu nasehat-nasehat yang berisi kata-kata bijak yang 

disampaikan oleh atasannya. Sebagai contoh budaya organisasi pada bank BCA 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 2015) yang berjudul pengaruh 

penerapan total quality management dan budaya organisasi terhadap kinerja 

inovatif. Pada penelitian dalam meningkatkan kualitas layanannya Bank BCA ada 

budaya organisasi yaitu menetapkan pada salah satu dari hari kerja tersebut 

terdapat satu hari kerja yang ditetapkan untuk pemberian bimbingan atau arahan 

kepada karyawannya dimana arahan tersebut yang nantinya akan berisikan suatu 

nasihat-nasihat yang baik dan dapat memotivasi kepada karyawannya. Oleh 

karena itu apabila budaya organisasi sudah menjadi baik maka diharapkan dalam 

kinerja keuangan pun dapat dimaksimalkan juga, karena keterlibatan karyawan 
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merupakan salah satu indikator yang perlu diperhatikan karena dengan adanya 

suatu keterlibatan karyawan memberikan suatu ide-ide atau gagasan-gagasan yang 

baik dimana kritik ataupun saran dapat dijadikan suatu perwujutan perbaikan 

dalam kualitas layanan yang akan tercipta. 

Sebagai contoh dalam perwujudan gagasan yang baik yaitu dari salah satu 

Bank di Palembang yang terdapat dalam surat kabar online 24 April 2022 pada 

laman situs www.sumatera.bisnis.com yang mana Bank Sumsel Babel 

kembangkan fitur Customer on Boarding, yaitu calon nasabah bisa membuka 

rekening tanpa perlu antre di bank. Fitur ini dapat diakses dengan aplikasi mobile 

banking agar dapat memudahkan pelayanan bank kepada calon nasabah. 

Dari yang dilakukan Bank Sumsel Babel tersebut adanya inovasi yang 

dilakukan yang mana hal ini menjadi salah satu karakteristik dari budaya 

organisasi yang diharapkan dilakukan terus menerus untuk kemajuan perusahaan 

tersebut. Jika hal ini dapat dieksekusi dengan baik maka kepentingan para nasabah 

menjadi lebih baik dengan begitu kinerja keuangan akan semakin baik pula. 

Pada inovasi yang dilakukan Bank Sumsel Babel tersebut membuktikan 

bahwa adanya perbaikan kualitas secara terus menerus yang berfokus pada 

pelayanan terhadap nasabah atau calon nasabah untuk mengurangi kegiatan tatap 

muka langsung dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Dengan demikian hal ini 

akan membawa konsekuensi logis dari kegiatan fundamental tersebut kearah yang 

lebih baik, dengan hal ini membuktikan bahwa penerapan total quality 

management dapat merubah kinerja keuangan menjadi lebih baik. 

 

http://www.sumatera.bisnis.com/
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Pada penelitian ini pengujian pengaruh penerapan total quality 

management_dan budaya organisasi terhadap persepsi kinerja keuangan secara 

spesifik masih sangat terbatas dalam literatur. Pada penelitian yang dilakukan 

(Dewi, 2018) yaitu analisis implementasi total quality management dalam 

meningkatkan kinerja_keuangan dan kinerja manajerial pada PT Pos Indonesia 

(Persero) kota Malang menunjukkan bahwa implementasi total quality 

management_berpengaruh positif dan sudah diterapkan dengan baik. Pada 

penelitian yang dilakukan (Pratiwi et al., 2018) penerapan manajemen mutu dalam 

meningkatkan kinerja keuangan BNI Syariah periode 2010-2017 menunjukkan 

adanya pengaruh antara total quality management  terhadap kinerja keuangan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Firgianti, 2018) yaitu pengaruh total quality 

management dan pengendalian personal terhadap kinerja manajerial pada restoran 

di kota Palembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

antara Total Quality Management dan pengendalian terhadap kinerja manajerial. 

Pengaruh_penerapan Total Quality Management terhadap kinerja_keuangan 

dengan sistem pengukuran kinerja sebagai variabel moderasi pada CV Mutiara 

Abadi Semarang dilakukan oleh (Kumala & Widyarti, 2020) menunjukkan bahwa 

Total Quality Management berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan pada 

CV Mutiara Abadi Semarang. Hal ini berarti, semakin perusahaan meningkatkan 

penerapan Total Quality Management maka dapat meningkatkan kualitas layanan 

kepada konsumen.  

Dalam penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Quality 

Management berpengaruh. Namun, ada juga penelitian yang mengganggap Total 
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Quality Management atau budaya organisasi secara bersamaan tidak punya 

pengaruh. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Suwarno et al., 2020) mengenai 

pengaruh Total Quality Management dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara 

Total Quality Management terhadap kinerja karyawan, sedangkan budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi et al., 2021) pengaruh Total 

Quality Management dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial dengan 

budaya organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Total Quality Management dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

budaya organisasi, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 

dan budaya organisasi dapat menjembatani pengaruh Total Quality Management 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wahani et al., 2021) pengaruh Total 

Quality Management dan sistem penghargaan terhadap kinerja karyawan pada PT 

PLN (Persero) Unit Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan Kota Mobagu. Penelitian 

menunjukkan bahwa Total Quality Management tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan sistem penghargaan mempunyai pengaruh. Pada 

penelitian yang dilakukan (Nurmiati et al., 2022) yaitu pengaruh Total Quality 

Management dan budaya organisasi terhadap kinerja perusahaan. Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan namun Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rinda et al., 2021) yaitu 

pengaruh_penerapan Total Quality Management dan budaya organsasi terhadap 

kinerja_manajerial (studi empiris pada perusahaan swasta dan BUMN 

cabang_kota Bengkulu). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality 

Management dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial di 

perusahaan cabang kota Bengkulu. Pada penelitian yang dilakukan (Mardika, 

2022) yaitu Pengaruh Budaya Organisasi Keputusan Pendanaan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Koperasi di Denpasar. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

antara budaya organisasi terhadap kinerja keuangan mempunyai pengaruh yang 

signifikan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, adanya inkonsistent dan terbatasnya 

literatur dalam penelitian Total Quality Management dan budaya organisasi 

terhadap kinerja keuangan atas penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti tertarik dan termotivasi mengambil judul “Pengaruh Total Quality 

Management dan Budaya Organisasi Terhadap Persepsi Kinerja Keuangan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uaraian latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahan yang ditemukan yaitu: 

1. Apakah penerapan total quality management berpengaruh terhadap 

persepsi  kinerja keuangan? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap persepsi kinerja 

keuangan?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Ingin menguji secara empiris: 

1. Untuk mengetahui penerapan Total Quality Management berpengaruh 

terhadap persepsi kinerja keuangan. 

2. Untuk mengetahui budaya organisasi berpengaruh terhadap persepsi 

kinerja keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Jika adanya penelitian mengenai hal ini maka diharapkan bisa memberikan 

manfaat berikut: 

1. Bagi perusahaan: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi manajemen 

perusahaan untuk dapat selalu melakukan perbaikan terus menerus terhadap 

produk/jasa. Dimana perusahaan dalam melakukan perbaikan produk/jasa tersebut 

harus selalu dilakukan secara terus menerus, sehingga jika perusahaan selalu 

melakukan perbaikan terhadap produk/jasanya maka perusahaan dapat selalu 

memperhatikan kebutuhan konsumennya dan dapat selalu mempertahankan 

konsumennya. Begitu juga dengan keterlibatan dan pemberdayaan karyawannya 

dalam menjalankan budaya organisasi agar selalu dapat diperhatikan sehingga 

pada nantinya akan memberikan pengaruh dalam pelayanannya kepada konsumen. 

2. Bagi Akademisi: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang pengaruh Total Quality Management_dan budaya organisasi_terhadap 

persepsi kinerja keuangan serta dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Resources Based View 

Teori Resources based View (RBV) merupakan salah satu teori dalam 

bidang manajemen strategis yang berfokus pada analisis sumber daya dan 

kemampuan organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif. Resources based 

view  menyatakan bahwa sumber daya internal suatu organisasi, seperti kekayaan 

intelektual, aspek fisik, keahlian karyawan, budaya perusahaan, dan hubungan 

dengan pelanggan, dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Menurut (Wernerfelt, 1984) Resources Based View adalah suatu teori yang 

dikembangkan guna menggambarkan sebuah keunggulan bagi perusahaan yang 

menyatakan bahwasanya keunggulan bersaing akan tercipta apabila sebuah 

perusahaan mempunyai sumber daya profesional yang tidak ada di perusahaan 

lainnya. 

Menurut (Barney & Hesterly, 2015) Resources Based View adalah 

pendekatan yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal 

dari sumber daya yang berharga (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), 

dan tidak dapat diganti (non-substitutable). Sumber daya tersebut harus memenuhi 

semua empat kriteria untuk menjadi sumber keunggulan yang berkelanjutan. 

Menurut (Grant, 1991) Resources Based View adalah pendekatan yang 

mengkui bahwa sumber daya perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif jika memenuhi kriteria berikut: pertama, sumber daya tersebut harus 
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bernilai; kedua, mereka harus langka dan sulit ditiru oleh pesaing; dan ketiga, 

sumber daya tersebut harus dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

menciptakan nilai bagi pelanggan. 

Menurut (Pateraf, 1993) Resources Based View adalah pendekatan yang 

memandang perusahaan sebagai kumpulan sumber daya dan kemampuan yang 

unik, yang Bersama-sama menciptakan keunggulan kompetitif. Ia menekankan 

pentingnya kemampuan perusahaan dalam menggambungkan dan mengelola 

sumber daya tersebut secara efektif untuk mencapai kinerja yang superior. 

Menurut (Badawi, 2018) Resources Based View adalah pendekatan untuk 

mencapai keunggulan kompetitif yang berpendapat bahwa organisasi harus 

melihat ke dalam perusahaan untuk menemukan sumber keunggulan kompetitif 

daripada melihat lingkungan yang kompetitif untuk itu.  

Definisi Resources Based View diatas merupakan padangan beberapa ahli 

pada tahun yang berbeda. Resources Based View terus berkembang seiring waktu 

dan masih menjadi pendekatan penting dalam bidang manajemen startegis hingga 

saat ini. Dari definisi diatas dapat disimpulkan Resources Based View merupakan 

suatu konsep teori yang meyakini bahwa suatu perusahaan akan memperoleh 

keunggulan kompetitif apabila jika suatu perusahaan tersebut memiliki sumber 

daya yang unggul. Keunggulan kompetitif pada perusahaan akan tercapai bila 

perusahaan tersebut mengetahui bagaimana cara memanfaatkan dan mengelola 

sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Resources Based View mengkategorikan sumber daya perusahaan 

menjadi tiga macam yaitu: 
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1. Sumber daya fisik (teknologi, pabrik, dan peralatan). 

2. Sumber daya manusia (pelatihan, pengalaman, wawasan). 

3. Sumber daya organisasi (struktur formal). 

Asumsi Resources Based View yaitu bagaimana perusahaan dapat bersaing 

dengan perusahaan lain untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kemampuan perusahaan. 

Beberapa kriteria sumber daya yang harus dipenuhi agar dapat memberikan 

keunggulan kompetitif dan kinerja yang berkelanjutan, yaitu: 

1. Sumber daya akan menjadi berharga jika dapat memberikan nilai strategis 

pada perusahaan. 

2. Sumber daya yang sulit untuk ditemukan diantara para pesaing dan menjadi 

potensi perusahaan. 

3. Sumber daya dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan hanya jika perusahaan yang tidak memegang sumber daya ini 

tidak bisa mendapatkan mereka  atau tidak dapat meniru sumber daya 

tersebut. 

4. Sumber daya tidak dapat digantikan dengan sumber daya lainnya. 

2.1.2 Total Quantity Management 

Total quality management merupakan suatu filosofi manajemen yang 

melembagakan sumber daya yang ada, terencana, berkesinambungan dan 

mengasumsikan peningkatan kualitas dari hasil semua aktivitas yang terjadi dalam 

organisasi. Dengan peningkatan sistem budaya kualitas, proses total quality 

management bermula dari pelanggan dan berakhir pada pelanggan pula. Proses 
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total quality management memiliki input yang spesifik (keinginan kebutuhan dan 

harapan pelanggan), mentransformasikan (memproses) input dalam organisasi 

untuk memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya memberikan kepuasan 

kepada pelanggan (output).  

a. Definisi Total Quantity Management 

Menurut (Windi & Suhartuti, 2017) Total Quality Management diartikan 

sebagai perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke dalam falsafah holistic yang 

dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, produktivitas, dan pengertian 

serta kepuasan pelanggan. Menurut (Heizer et al., 2017) mendefinisikan Total 

Quality Management adalah manajemen kualitas total adalah pengelolaan dari 

keseluruhan organisasi sehingga unggul di segala aspek barang dan jasa yang 

penting bagi pelanggan.  

Menurut (S. Riyadi, 2017) total quality management adalah suatu prosedur 

di mana setiap orang berusaha keras secara terus-menerus memperbaiki jalan 

menuju sukses. Total quality management bukanlah seperangkat peraturan dan 

ketentuan yang kaku, tetapi merupakan proses-proses dan prosedur-prosedur 

untuk memperbaiki kinerja. Total quality management juga menyelaraskan usaha-

usaha orang banyak sebaik mungkin sehingga orang-orang tersebut menghadapi 

tugasnya dengan penuh semangat yang berpartisipasi dalam perbaikan 

pelaksanaan pekerjaan. 

Pada (Tjiptono & Diana, 2022) menambahkan bahwa total quality 

management merupakan perpaduan semua fungsi dari perusahaan ke dalam 

falsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, 
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produktivitas kepuasan pelanggan. Total quality management merupakan sistem 

yang mengangkat mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi kepada kepuasan 

pelanggan dan melibatkan seluruh anggota organisasi. Total quality management 

adalah suatu pendekatan untuk menjalankan bisnis yang berusaha untuk 

memaksimalkan persaingan sebuah organisasi melalui perbaikan yang terus-

menerus atas mutu produk, jasa, orang, proses, dan lingkungannya. 

(Syafaruddin, 2008) mengemukakan bahwa total quality management 

adalah suatu filosofi komprehensif tentang kehidupan dan kegiatan organisasi 

yang menekankan perbaikan berkelanjutan sebagai tujuan fundamental untuk 

meningkatkan mutu, produktivitas, dan mengurangi pembiayaan. 

(Hadari, 2015) menambahkan bahwa total quality management adalah 

manajemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus-menerus difokuskan 

pada peningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan standar kualitas dari 

Masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum (public 

service) dan pembangunan masyarakat (community development). Konsepnya 

bertolak dari manajemen sebagai proses atau rangkaian kegiatan 

mengintegrasikan sumber daya yang dimiliki, yang harus diintegrasikan dengan 

tahapan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, agar terwujud kerja sebagai 

kegiatan memproduksi sesuai yang berkualitas. 

Menurut (Sallis, 2014) menyatakan Total Quality Management merupakan 

suatu filsafat dan metodologi yang membantu berbagai institusi, terutama industri, 

dalam mengelola perubahan dan menyusun agenda masing-masing untuk 

menanggapi tekanan-tekanan faktor eksternal. Menurut (Ibrahim & Rusdiana, 
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2021) menyatakan Total Quality Management  didefinisikan sebagai suatu sistem 

manajemen yang melibatkan semua unsur kepegawaian dilingkungan suatu 

perusahaan baik sektor barang maupun sektor jasa yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu, efisiensi, dan efektivitas produksi baik di lingkungan industri 

maupun institusi lainnya. Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian Total Quality Management merupakan suatu konsep perbaikan yang 

dilaksanakan secara terus-menerus, yang melibatkan seluruh elemen dan 

karyawan pada setiap tingkatan organisasi dalam rangka untuk mencapai kualitas 

yang terbaik pada seluruh aspek organisasi melalui proses manajemen. 

b. Karakteristik Total Quality Management 

Total Quality Management merupakan suatu konsep yang berupaya 

melaksanakan sistem manajemen kualitas kelas dunia. Untuk itu diperlukan 

perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi. Menurut 

(Blocher et al., 2007) terdapat tujuh karakteristik total quality management antara 

lain: 

a. Berfokus pada pelanggan 

Total Quality Management dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan 

pelanggan perusahaan. Proses total quality management pertama dimulai dengan 

mengidentifikasi dari persyaratan yang dibutuhkan dan harapan pelanggan 

eksternal yang merupakan dasar untuk melakukan apapun yang dibutuhkan untuk 

keberhasilan pelanggan maupun pemasok internal. 
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b. Berusaha keras untuk melakukan perbaikan secara terus menerus 

Setiap produk maupun jasa yang dihasilkan agar dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan apa yang diinginkan, setiap perusahaan perlu melakukan proses 

secara sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara terus menerus pada 

perusahaannya.  

c. Melibatkan seluruh pekerja 

Keterlibatan pada semua pekerja dapat meningkatkan kemungkinannya 

dihasilkan keputusan yang baik dan perbaikan yang lebih efektif serta dapat 

meningkatkan tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orangorang atau 

pekerja-pekerja yang ikut berpartisipasi dalam melaksanakannya. 

d. Memperoleh dukungan dan keterlibatan manajemen puncak secara aktif 

Pihak manajemen muali dari direktur sampai manajer-manajer sibdivisi 

harus dapat berpartisipasi secara aktif dalam perbaikan mutu sehingga apa yang 

telah direncanakan sebelumnya dapat berhasil. Para direktur maupun manajer-

manajer harus menunjukkan dedikasi terhadap mutu total kepada semua para 

pekerja maupun dengan pemasok perusahaan. 

e. Menggunakan pengukuran yang tidak bias dan objektif 

Sasaran yang jelas membuat kemajuan akan terlihat. Sasaran yang dapat 

diukur akan mendorong usaha-usaha menuju tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengukuran yang efektif dapat membantu memastikan dan 

memfasilitasi perbaikan mutu dan sistem pendukungnya. 
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f. Mengakui pencapaian mutu pada waktu yang tepat 

Mengakui pencapaian mutu oleh para pegawai dan sub unit tepat pada 

waktunya adalah cara terbaik dalam menekankan upaya keras secara terus 

menerus dari perusahaan untuk menghasilkan mutu yang lebih baik dan 

memastikan upaya-upaya menuju mutu total pada setia tingkat. 

g. Memberikan pendidikan dan pelatihan secara terus menerus 

Pendidikan dan pelatihan secara berkelanjutan untuk seluruh pegawai pada 

semua tingkat sangat dibutuhkan untuk mencapai perubahan budaya dan fokus 

terus menerus yang diperlukan dalam lingkungan perusahaan. Setiap orang 

diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini berlaku bahwa belajar 

merupakan proses yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan 

adanya pendidikan dan pelatiahan yang diberikan oleh perusahaan, setiap orang 

dalam perusahaan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan 

keahlian profesionalnya. 

2.1.3 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merujuk pada sekumpulan nilai-nilai, keyakinan, 

norma, dan perilaku yang ada dalam suatu organisasi. Budaya organisasi 

merupakan aspek penting dalam membentuk identitas dan karakteristik unik suatu 

organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi berbagai aspek, termasuk 

motivasi karyawan, interaksi antar anggota tim, pengambilan keputusan, dan 

kinerja keseluruhan organisasi. Perbaikan kualitas yang dilakukan dengan 

bergulirnya waktu, akan terciptanya budaya dalam organisasi.  
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Menurut (Sudaryono, 2017) mengemukakan bahwa budaya organisasi 

merupakan tata nilai yang disepakati dan dipatuhi oleh seluruh anggota organisasi 

yang sifatnya dinamis dan mampu meningkatkan produktivitas organisasi. 

Menurut (Afandi, 2018) budaya organisai merupakan sistem nilai-nilai, asumsi, 

kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi yang ada dalam suatu organisasi.  

Menurut (Brown, 2017) budaya organisasi adalah sistem makna yang diterima 

secara terbuka dan kolektif, yang berlaku untuk waktu tertentu bagi sekelompok 

orang tertentu. Menurut (Sulaksono, 2019) definisi budaya organisasi adalah nilai-

nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban 

dan perilakunya didalam organisasi. Selanjutnya menurut (Sutrisno, 2009) budaya 

organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), 

keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma 

yang telah berlaku disepakati dan diikuti oleh para anggota-anggota sebagai 

pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. 

(Hofstede, 2011) menggambarkan budaya organisasi sebagai program 

tertanam dalam pikiran manusia yang membedakan satu kelompok manusia dari 

kelompok manusia lainnya. Ia berpendapat bahwa budaya organisasi dapat 

mempengaruhi komunikasi, kepercayaan, dan kerjasama di dalam organisasi. 

(Deal, 2018) mengartikan budaya organisasi sebagai "sistem-nilai yang hidup". 

Mereka berpendapat bahwa budaya organisasi dapat terlihat dalam cara anggota 

organisasi berinteraksi, mengambil keputusan, dan menyelesaikan masalah. 
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(Schein, 2010). Edgar Schein adalah seorang profesor di MIT Sloan 

School of Management yang mengembangkan konsep budaya organisasi. 

Menurut Schein, budaya organisasi terdiri dari tiga tingkatan, yaitu: artefak (yang 

dapat dilihat, seperti simbol, slogan, dan logo), nilai-nilai yang dinyatakan (yang 

dapat terlihat melalui filosofi dan prinsip organisasi), dan nilai-nilai yang tidak 

dinyatakan (yang sulit diamati tetapi terinternalisasi oleh anggota organisasi). 

Berdasarkan berbagai pendapat menurut para ahli peneliti menyimpulkan 

bahwa budaya organisasi merupakan keyakinan sistem nilai-nilai dan norma yang 

telah disepakati organisasi untuk dilaksanakan bersama dan dilakukan secara 

terus-menerus. Penting untuk diketahui bahwa budaya organsasi dapat berbeda 

antara organisasi yang satu dengan yang lainnya. Setiap organisasi memlilki 

budaya yang unik, yang dapat memainkan peran penting dalam keberhasilan dan 

keberlanjutan organisasi tersebut.  

Menurut (Robbins, 2019) mengemukakan ada tujuh karakteristik budaya 

organisasi sebagai berikut: 

1. Inovasi dan pengambilan resiko 

Manajemen organisasi dapat mengarahkan agar anggota organisasi lebih 

aktif berinovasi dan berani mengambil risikp sampai tingka tertentu. 

2. Perhatian terhadap hasil 

Setiap anggota organisasi dimotivasi untuk melakukan analisis perencanaan 

dan pelaksanaan secara rinci terhadap pekerjaan sehari-hari. 

3. Orientasi hasil 

Manajemen organisasi ada baiknya fokus terhadap hasil atau manfaat yang 
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diperoleh sebagai hasil karya dari semua anggota organisasi. 

4. Orientasi orang 

Setiap keputusan dan kebijakan manajemen organisasi tetap memperhatikan 

kepentingan para anggota organisasi, empati terhadap masalah yang 

dihadapi oleh individu-individu anggota organisasi. 

5. Orientasi tim 

Manajemen organisasi dapat mengoptimumkan hasil kerja tim. Kerja tim 

yang mewujudkan sinergi akan lebih efektif dan efesien penggabungan kerja 

individu. 

6. Keagresifan 

Manajemen organisasi dapat mengarahkan agresivitas anggota organisasi 

menuju ke arah yang lebih baik. 

7. Stabil 

Kestabilan dapat diwujudkan jika semua anggota organisasi menjunjung 

tinggi nilai-nilai dan peraturan yang berlaku di organisasi. 

Budaya organisasi, menurut pandangan (Greenberg & Baron, 2003), memiliki 

sejumlah fungsi, yaitu pemberi identitas, membangkitkan komitmen, serta 

memperjelas dan memperkuat standar perilaku, seperti dijelaskan berikut ini. 

1. Budaya Memberikan Rasa Identitas 

Semakin jelas persepsi dan nilai-nilai bersama organisasi didefinisikan, 

semakin kuat orang dapat disatukan dengan misi organisasi dan merasa 

bagian penting darinya. 
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2. Budaya Membangkitkan Komitmen pada Misi Organisasi 

Kadang-kadang sulit bagi orang untuk berpikir di luar kepentingannya 

sendiri, seberapa besar akan mengetahuidirinya. Apabila terdapat budaya 

kuat, orang merasa bahwa mereka menjadi bagian dari yang besar dalam 

organisasi tersebut dan terlibat dalam keseluruhan kerja organisasi. 

3. Budaya Memperjelas dan Memperkuat Standar Perilaku 

Budaya membimbing kata dan perbuatan pekerjaan, membuat jelas hal-hal 

yang harus dilakukan dengan kata-kata dalam situasi tertentu, terutama 

berguna bagi pendatangg baru. Budaya mengusahakan stabilitas bagi 

perilaku, keduanya dengan harapan apa yang harus dilakukan individu yang 

berbeda pada saat yang sama. Suatu organisasi dengan kebudayaan yang kuat 

mendukung kepuasan pelanggan, pekerja mempunyai pedoman tentang      

cara berperilaku.  

Sedangkan fungsi budaya organisasi menurut (Kreitner & Kinicki, 2014),  

antara lain: 

1. Memberi anggota identitas organisasional, 

2. Memfasilitasi komitmen kolektif, 

3. Meningkatkan stabilitas system sosial, 

4. Membentuk perilaku dengan membantu anggota menyadari atas 

lingkungannya. 

2.1.4  Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
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aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2018). Menurut 

(Hayat, 2017) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan efektif selama periode 

tertentu. Kinerja keuangan yaitu tercapainya suatu prestasi dari perusahaan selama 

periode tertentu atas pengelolaan keuangan perusahaan maka dengan prestasi, 

suatu perusahaan bisa menunjukkan bagaimana kinerjanya (Rengganis et al., 

2020). Menurut (Sanjaya, 2018) kinerja keuangan adalah tingkat kesuksesan yang 

dicapai oleh perusahaan sehingga memperoleh hasil pengelolaan keuangan yang 

baik. Dari berbagai pendapat para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

kinerja keuangan adalah Sejauh mana perusahaan dapat melakukan kinerja pada 

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang mencapai target kesuksesan keuangan 

perusahaan dari pengelolaan yang dilakukan. 

Menurut (Hutabarat, 2020) ada beberapa tujuan penilaian kinerja 

keuangan, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas Penilaian kinerja keuangan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode 

tertentu. 

2. Mengetahui tingkat likuiditas Penilaian kinerja keuangan menunjukkan 

kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus 

segera dipenuhi. 

3. Mengetahui tingkat solvabilitas Penilaian kinerja keuangan menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya baik 
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kewajiban keuangan jangka panjang maupun jangka pendek apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi.  

4. Mengetahui tingkat stabilitas usaha Penilaian kinerja keuangan menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutang 

Perusahaan termasuk hutang pokoknya dengan tepat waktu,serta kemampuan 

perusahaan membayar dividen kepada para pemegang saham mereka. 

Dengan analisis keuangan dapat diketahui kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan. Untuk melakukan analisis dapat dengan cara 

membandingkan prestasi satu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya 

sehingga diketahui adanya kecenderungan selama periode tertentu. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu alat pendukung dari sebuah 

penelitian yang memberikan informasi mengenai apa yang diteliti serta mampu 

mendukung teori serta mampu mendukung konsep-konsep yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan pengkajian 

yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya: 

a. Analisis Implementasi Total Quality Management dalam Meningkatkan 

Kinerja Keuangan dan Kinerja Manajerial pada PT Pos Indonesia (Persero) 

kota Malang (Dewi, 2018). Variabel dalam independen dalam penelitian ini 

yaitu implementasi Total Quality Management dan untuk variabel dependen 

nya  yaitu kinerja keuangan dan manajerial. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa empat prinsip Total Quality Management yang mencakup 
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kepuasan konsumen, respek terhadap semua orang, manajemen berdasarkan 

fakta, dan perbaikan berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja keuangan 

dengan ditunjukkan oleh rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Sedangkan 

manajemen berdasarkan fakta ditunjukkan dengan rasio solvablitas. 

b. Penerapan Manajemen Mutu dalam meningkatkan Kinerja Keuangan BNI 

Syariah Perode 2010-2017 (Pratiwi et al., 2018). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah penerapan manajemen mutu dan kinerja keuangannya 

sebagai variabel dependen. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh antara total quality management terhadap kinerja keuangan. 

c. Budaya Organisasi sebagai pemoderasi pengaruh Good Corporate 

Governance pada Kinerja Keuangan Bank Pembangunan daerah Bali (Soraya 

& Suardana, 2018). Variabel independen dalam penelitian ini adalah budaya 

organisasi sebagai pemoderasi pengaruh Good Corporate Governance dan 

kinerja keuangan bank pmbangunan daerah Bali sebagai variabel dependen. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

 prinsip-prinsip good corporate governance memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

 budaya organisasi sebagai variabel moderasi memperkuat prinsip good 

corporate governance pada kinerja keuangan perusahaan 

 penerapan prinsip-prinsip good corporate governance pada BPD Bali akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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 budaya organisasi yang berorientasi pada pekerjaan, dapat memperkuat 

hubungan prinsip-prinsip good corporate governance pada kinerja 

keuangan BPD Bali. 

d. Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(ROA) (Studi Kasus pada PT. Suryaputra Sarana Bandung) (Fadhilah & Fatin, 

2019). Variabel independen dalam penelitian ini Total Quality Management 

dan kinerja keuangan perusahaan (ROA) sebagai variabel dependen. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

 perbaikan terus-menerus berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) 

pada PT. Suryaputra Sarana Bandung. 

 kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada PT. 

Suryaputra Sarana Bandung. 

 keterlibatan pekerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada 

PT. Suryaputra Sarana Bandung. 

 fokus pelanggan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada PT. 

Suryaputra Sarana Bandung. 

e. Pengaruh prinsip-prinsip Good Governance dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa Kota Denpasar (Anggayana & 

Wirajaya, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Prinsip-

prinsip Good Governance dan Budaya Organisasi, sedangkan variabel 

dependen nya adalah kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa kota 

Denpasar. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kesetaraan berpengaruh 
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terhadap kinerja keuangan. Sedangkan, budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar. 

f. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi pada Kinerja 

Keuangan dengan Penerapan Good Corporate Governance sebagai Variabel 

Moderasi (Sudarsana & Budiasih, 2019). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi. Untuk variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan dengan penerapan Good Corporate 

Governance sebagai Variabel Moderasi. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

g. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparatur Negara dalam 

Pengelolaan Keuangan Negara di kabupaten Tanah Datar (Reni, 2019). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah budaya organisasi dan 

kinerja Aparatur Negara dalam Pengelolaan Keuangan Negara di kabupaten 

Tanah Datar sebagai variabel dependen. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi, diantaranya inovasi dan 

pengambilan resiko, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan, 

kemantapan/stabilitas baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri 

berpengaruh pada kinerja aparatur dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten 

Tanah Datar. 

h. Pengaruh Penerapam Total Quality Management terhadap Kinerja Keuangan 

dengan sistem Pengukuran Kinerja sebagai Variabel Moderasi pada CV 

Mutiara Abadi Semarang (Kumala & Widyarti, 2020). Variabel independen 
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dalam penelitian ini adalah Total Quality Management dan sistem 

pengukuran kinerja, untuk variabel dependen nya adalah kinerja keuangan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Total Quality Management 

berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan pada CV Mutiara Abadi 

Semarang. Tetapi, untuk sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh 

langsung terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

sistem pengukuran kinerja di CV Mutiara Abadi belum maksimal. 

i. Total Quality Management terhadap Kinerja Keuangan dengan Kualitas Kerja 

sebagai Variabel Mediasi pada Perusahaan Manufaktur (Suwono & Hasibuan, 

2022). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Total Quality 

Management dan kinerja keuangan dengan kualitas kerja sebagai Variabel 

Mediasi pada Perusahaan Manufaktur untuk variabel dependen nya. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Total Quality Management 

memiliki dampak signfikan secara statistik terhadap kualitas kinerja 

manajerial. Kemudian, kualitas kerja berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 

keuangan di perusahaan. 

j. Pengaruh Budaya Organisasi Keputusan Pendanaan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Koperasi di Denpasar (Mardika, 2022). Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah budaya organisasi dan kinerja keuangan pada 

Koperasi di Denpasar sebagai variabel dependen nya. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Adanya pengaruh antara budaya organisasi terhadap keputusan pendanaan 

tetapi tidak signifikan. 
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 Adanya pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja keuangan dan 

signifikan. 

 Adanya pengaruh antara keputusan pendanaan terhadap kinerja keuangan. 

k. Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Kompetensi pada 

Kinerja Keuangan di seluruh Lembaga Perkreditan Desa kecamatan Denpasar 

Selatan  (Mardika, 2022; Zidan & Padnyawari, 2022). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kompetensi. 

Untuk variabel dependen nya adalah kinerja keuangan di seluruh Lembaga 

Perkreditan Desa Kecamatan Denpasar Selatan. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

 budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

 lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

 kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

l. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (studi pada kantor BPKD Kabupaten 

Luwu) (Elsanti, 2022). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Sistem Informasi dan Budaya Organisasi. Untuk variabel dependen nya 

adalah kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kantor BPKD Kabupaten Luwu, sehingga hipotesis 

pertama diterima. Kemudian, untuk budaya organisasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kantor 

BPKD Kabupaten Luwu, sehingga hipotesis kedua ditolak.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah pengujian analisis linear 

berganda sebagai pembuktian untuk menguji pengaruh penerapan total quality 

management (X1) terhadap persepsi kinerja keuangan (Y), pengaruh budaya 

organisasi (X2) terhadap persepsi kinerja keuangan (Y). Adapun kerangka 

pemikiran penelitian ini digambarkan pada model berikut ini: 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Variabel Independen (X)  

        Variabel Dependen (Y) 

                                                                                   

 

                                                           

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Total Quality Management terhadap Persepsi Kinerja 

Keuangan 

Dalam teori resources based view menyatakan bahwa perusahaan 

mempunyai keyakinan dengan apa yang diperolehnya melalui sumber daya yang 

unggul pada perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat mencapai 

keunggulan kompetitif. Keberadaan sumber daya perusahaan merupakan pemicu 

dibalik keunggulan bersaing dan kinerja, karena dapat menentukan keunggulan 

kompetitif apabila perusahaan memiliki kemampuan strategis untuk memperoleh 

dan mempertahankan sumber daya perusahaan itu sendiri. 

 

Total Quality 

Management 

Kinerja  

Keuangan 

Budaya Organisasi 
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Banyak faktor untuk memperoleh dan mempertahankan sumber daya 

perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif itu sendiri. Salah satu faktor 

yang dapat membantu untuk memperoleh dan mempertahankan sumber daya 

perusahaan adalah perusahaan tersebut dapat menerapkan total quality 

management pada perusahaannya. 

Total quality management merupakan suatu konsep perbaikan yang 

dilaksanakan secara terus-menerus yang melibatkan seluruh karyawan pada setiap 

tingkatan organisasi dalam rangka untuk mencapai kualitas yang terbaik pada 

seluruh aspek organisasi melalui proses manajemen. Dalam penerapan total 

quality management tentunya proses manajemen pada perusahaan memerlukan 

sumber daya yang baik. Dalam hal ini jika perusahaan mempunyai sumber daya 

yang baik maka sumber daya tersebut dapat mempengaruhi kinerja pada 

perusahaan. Salah satu kinerja yang dapat mempengaruhi perusahaan adalah 

kinerja keuangan. Dalam hasil penelitian Kumala (2020), Dewi (2018), Mustafa 

(2018), Galuh (2018), Fadhilah (2019), Nindiya (2020), bahwa penerapan total 

quality management berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga penulis 

tertarik untuk membuat hipotesis berikut. 

H1 :Penerapan Total Quality Management berpengaruh terhadap persepsi 

kinerja keuangan 

2.4.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Persepsi Kinerja Keuangan 

Dalam teori resources based view apabila dapat mencapai keunggulan 

kompetitif secara terus-menerus dan memperoleh keuntungan dengan maksimal 

maka sumber daya perusahaan dikatakan baik. Selain itu sumber daya yang baik 
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juga dapat terbentuk dari budaya organisasi pada perusahaan itu sendiri.  

Budaya organisasi merupakan sebuah bentuk dari pengetahuan, 

pengalaman, dan kepercayaan yang dibentuk oleh nilai-nilai dan norma-norma 

yang menjadi nilai suatu keyakinan dalam kebersamaan organisasi tersebut.  

Menurut (Afandi, 2018) budaya organisai merupakan sistem nilai-nilai, asumsi, 

kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi yang ada dalam suatu organisasi. 

Budaya organisasi memiliki peran yang sangat penting dan strategis terhadap 

kesuksesan dari organisasi untuk membangun sebuah kinerja keuangan. Untuk itu 

budaya organisasi sangat penting dan strategis bagi setiap organisasi sebagai salah 

satu kekuatan organisasi yang sangat berperan dalam mempengaruhi kinerja. 

Salah satunya adalah kinerja keuangan. Dalam hasil penelitian Bella (2018), 

Sudarsana (2019), Mutia & Syamsir (2019), Mahardika (2022), bahwa penerapan 

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga penulis 

tertarik untuk membuat hipotesis berikut. 

H2 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap  persepsi kinerja keuangan. 
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